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Pemilihan Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Teknik dan Sains
(FTS) Universitas Muhammadiyah Purwokerto memiliki peran penting dalam
mewadahi aspirasi mahasiswa. Namun, pelaksanaan secara manual sering terkendala

partisipasi rendah, risiko kesalahan perhitungan, dan kurangnya transparansi dalam
pemilihan umum. Penelitian ini bertujuan merancang sistem e-voting berbasis
KATA KUNCI website sebagai upaya penerapan digitalisasi dengan menggunakan Next.js dan
metode pengembangan waterfall. Sistem dirancang agar mudah diakses melalui

Digitalisasi perangkat digital, serta menjamin keamanan dan transparansi melalui kode akses
e-Voting unik dan pencatatan log otomatis. Fitur utama meliputi pengelolaan data pasangan
Next js calon, unggah daftar pemilih tetap, pembuatan kode akses, proses pemungutan suara,

serta tampilan hasil secara real-time dengan antarmuka yang sederhana dan responsif.
Hasil pengujian menggunakan metode blackbox menunjukkan bahwa seluruh fungsi
sistem berjalan dengan baik dan sesuai harapan, baik dari sisi admin maupun pemilih.

Sistem Informasi

*)
KORESPONDENSI Metode blackbox digunakan karena fokus pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa

melihat kode program, sehingga efektif untuk mengevaluasi apakah setiap fitur dan
alur kerja pada sistem telah berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem
informasi e-voting ini menjadi solusi digital yang efektif dalam meningkatkan
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efisiensi, akurasi, dan partisipasi mahasiswa dalam pemilihan organisasi
kemahasiswaan di era modern.

PENDAHULUAN

Pemilihan Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Teknik dan Sains (FTS) di Universitas Muhammadiyah
Purwokerto (UMP) merupakan proses penting yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memilih
pemimpin yang mewakili aspirasi mereka dan mendukung pengembangan kepemimpinan. Sebagai organisasi eksekutif
tertinggi, BEM berperan merumuskan kebijakan dan program kerja untuk kemajuan mahasiswa dan kampus. Oleh
karena itu, proses pemilihan Ketua BEM perlu memastikan akses yang mudah dan kesempatan yang adil bagi seluruh
mahasiswa dalam memberikan hak suara. Partisipasi mahasiswa dalam pemilihan ini juga mencerminkan kepedulian
mereka terhadap organisasi kemahasiswaan dan memperkuat praktik demokrasi di lingkungan kampus [1].

Ketua BEM FTS Universitas Muhammadiyah Purwokerto dipilih langsung oleh mahasiswa melalui proses pemilihan
umum mahasiswa. Namun, metode ini memiliki kelemahan, terutama dalam hal manajemen berkelanjutan terhadap
proses pemilihan Ketua BEM FTS [2]. Salah satu dampaknya adalah rendahnya partisipasi mahasiswa, di mana banyak
yang tidak dapat hadir atau memberikan suara. Hal ini sering menyebabkan pemilu gagal memenuhi kuorum. Pada
pemilihan Ketua BEM FTS tahun 2022, partisipasi mahasiswa hanya mencapai 75 persen dari total jumlah mahasiswa
Fakultas Teknik dan Sains, menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan mahasiswa masih belum optimal. Kurangnya
sosialisasi dan informasi tentang kandidat menyebabkan mahasiswa tidak mengenal calon ketua BEM, sehingga
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partisipasi dalam pemilihan ikut terhambat, bahkan beberapa tidak mengenali ketua BEM yang terpilih [3]. Hal ini
bertentangan dengan asas “umum” dan “bebas” dalam LUBERJURDIL, karena tidak semua mahasiswa memiliki akses
informasi dan kesempatan memilih secara sadar. Akibatnya, banyak mahasiswa merasa kurang terlibat dan tidak tertarik
untuk ikut memilih. Di sisi lain, proses pemilihan yang masih dilakukan secara manual dengan pencoblosan kertas akan
membebani panitia karena harus menghitung suara secara satu per satu [4]. Penggunaan kertas suara tidak hanya
memakan waktu, tetapi juga menghasilkan limbah dalam jumlah besar, yang menimbulkan masalah lingkungan [5].
Proses ini dinilai kurang efisien dan memiliki potensi kesalahan perhitungan, serta membuka kemungkinan terjadinya
kecurangan dalam pemilihan suara. Kondisi ini tidak sejalan dengan asas “jujur” dan “adil”, sehingga diperlukan sistem
pemilihan yang lebih modern dan transparan.

Sistem e-voting dianggap lebih mudah dan efisien dibandingkan metode manual karena mampu mempercepat proses
pemungutan suara serta mengurangi potensi kecurangan [6], dengan mengandalkan sistem keamanan yang mampu
membatasi akses dan mencegah penyalahgunaan hak pilih. Keamanan dalam e-voting menjadi aspek penting yang
banyak dibahas dalam berbagai studi, termasuk penggunaan kode unik sebagai metode verifikasi pemilih atau teknologi
blockchain [7][8]. Dengan menerapkan sistem e-voting, membuat pemilihan Ketua BEM lebih efisien, cepat, dan
transparan. Dengan menggunakan kode unik setiap mahasiswa hanya bisa memilih sekali, sementara teknologi
blockchain dapat meningkatkan keamanan dan mencegah kecurangan.

Penelitian ini bertujuan merancang, mengembangkan, dan menguji sistem e-voting berbasis Next.js sebagai solusi
digital untuk pemilihan Ketua BEM FTS di Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Sistem ini diharapkan membuat
proses pemilihan lebih efisien, aman, dan mudah diakses oleh mahasiswa. Next.js dipilih sebagai framework karena
kemampuannya membangun aplikasi web yang cepat dan responsif, sehingga memudahkan mahasiswa dalam
mengakses sistem e-voting melalui perangkat digital mereka. Sistem ini juga mengurangi risiko kesalahan perhitungan
dan potensi kecurangan melalui /og aktivitas yang tercatat otomatis di server. Pengembangan sistem menggunakan
pendekatan waterfall, di mana setiap tahap dilaksanakan secara bertahap dan terstruktur, mengikuti urutan proses yang
linear [9]. Metode ini dianggap sesuai untuk menyelesaikan permasalahan dalam sistem e-voting karena memberikan
struktur yang mendalam pada setiap tahapan pengembangan, mulai dari analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi,
hingga pengujian, yang dilakukan secara bertahap [10][11]. Untuk memastikan fungsionalitas sistem berjalan sesuai
tujuan, dilakukan pengujian menggunakan metode blackbox [12], yang fokus pada pengujian output berdasarkan input
tanpa mempertimbangkan struktur internal sistem.

Berdasarkan kendala yang ada dalam pemilihan Ketua BEM FTS Universitas Muhammadiyah Purwokerto, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem e-voting berbasis Next.js. Sistem ini dirancang
untuk memudahkan mahasiswa dalam mengakses proses pemilihan melalui website, sekaligus meningkatkan partisipasi
dengan memberikan kemudahan dan efisiensi waktu. Selain itu, sistem ini juga ditujukan untuk meminimalkan
kesalahan perhitungan suara, mengurangi potensi kecurangan, serta meningkatkan transparansi melalui pemantauan dan
penyimpanan data secara otomatis. Tujuan utamanya adalah menciptakan sistem pemilihan yang lebih cepat, akurat,
aman, dan praktis untuk digunakan oleh seluruh mahasiswa.

TINJAUAN PUSTAKA

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa sistem e-voting memberikan solusi efektif dalam mengatasi kendala
pemilihan manual [3], bahwa e-voting di Universitas Borneo Tarakan mampu meningkatkan partisipasi pemilih,
mengurangi kesalahan perhitungan suara, dan meringankan beban panitia dengan kemudahan akses melalui perangkat
digital. Sistem e-voting berbasis mobile dengan metode waterfall yang mereka kembangkan di Universitas Timor
menunjukkan hasil yang cepat, efisien, serta ramah lingkungan karena mengurangi penggunaan kertas [4]. Dalam hal
keamanan, dalam mengembangkan sistem D-Voting dengan teknologi blockchain yang mencatat setiap suara secara
permanen dan tak dapat dimodifikasi [7], schingga meningkatkan kepercayaan dan transparansi dalam pemilu digital.
Selain itu, penggunaan UML (Unified Modeling Language) dalam tahap perancangan sistem, sangat membantu dalam
memvisualisasikan alur, struktur, serta interaksi antar entitas sistem secara jelas, sehingga proses komunikasi dan
dokumentasi teknis menjadi lebih efektif [13]. Pendekatan waterfall sebagai metode pengembangan sistem bahwa metode
ini cocok untuk proyek dengan kebutuhan sistem yang sudah terdefinisi sejak awal, karena alur kerjanya yang terstruktur
dari analisis hingga pemeliharaan [9][10][11]. Untuk menjamin bahwa fungsi sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi,
peneliti penggunaan metode black-box testing khususnya pendekatan equivalence partitioning dan boundary value
analysis, yang menguji output berdasarkan input tanpa memperhatikan struktur kode internal [12]. Dengan landasan teori
dan hasil penelitian tersebut, maka penerapan e-voting berbasis Next.js dengan pendekatan waterfall dan perancangan
UML menjadi solusi yang valid dan teruji untuk meningkatkan kualitas pemilihan Ketua BEM FTS UMP secara digital.
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Sebagai bentuk pembaruan, sistem e-voting ini dilengkapi dengan fitur kode akses sekali pakai saat login, yang berfungsi
untuk memperkuat keamanan serta memastikan proses pemilihan hanya dapat diakses oleh pemilih yang terverifikasi.

METODOLOGI

Metode Pengumpulan Data

Penelitian terkait Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) FTS Universitas Muhammadiyah Purwokerto data dikumpulkan
dengan beberapa teknik, yaitu kombinasi studi pustaka dan observasi lapangan. Studi pustaka dilakukan dengan
mengeksplorasi, memahami, serta mempelajari berbagai konsep yang relevan dengan permasalahan yang diteliti,
sementara observasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan sebagai dasar dalam merancang dan
mengembangkan website ini [14].

1. Observasi
Pengamatan langsung dilakukan untuk memantau kegiatan yang diadakan BEM di kampus. Hasil dari kegiatan

untuk mengetahui aktivitas, kendala, dan tantangan yang muncul dalam pelaksanaan program serta interaksi
antara BEM dan mahasiswa.

2. Wawancara
Teknik wawancara dilaksanakan dengan anggota BEM dan mahasiswa untuk mengumpulkan informasi

terperinci mengenai persepsi, hambatan, serta efektivitas program yang dijalankan BEM.

3. Dokumentasi
Pengumpulan data ini melibatkan akses terhadap dokumen resmi dan laporan kegiatan yang telah

didokumentasikan.

4. Studi Pustaka
Data tambahan diperoleh melalui literatur seperti buku, jurnal akademik, dan penelitian terkait organisasi yang

berhubungan dengan objek penelitian sebagai bahan atau dasar pemecahan masalah.

Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem ini menggunakan metode waterfall, salah satu metode yang paling umum diterapkan dalam
rekayasa perangkat lunak [15]. Metode ini mengikuti pendekatan yang sistematis dan berurutan, dimulai dari tahap
analisis kebutuhan sistem dan dilanjutkan melalui tahap desain, pengkodean, pengujian atau verifikasi, hingga
pemeliharaan. Setiap tahap dalam metode ini harus diselesaikan sebelum tahap berikutnya dimulai, sehingga alur
prosesnya menyerupai air terjun yang mengalir dari satu tahap ke tahap berikutnya [4].

Analysis |
Design |
Codine |

Testine |

Maintenance

Gambar 1. Metode Waterfall

Gambar 1 menunjukkan tahapan dalam metode waterfall yang digunakan dalam proses pengembangan sistem, dimulai
dari analisis kebutuhan hingga pemeliharaan, dengan alur yang bersifat bertahap dan sistematis. Tahapan dalam metode
waterfall sebagai berikut:
1. Requirement Analysis (Analisis Kebutuhan)
mengumpulkan dan mencatat semua persyaratan yang diperlukan untuk sistem E-voting, termasuk keamanan
data, penghitungan suara otomatis, dan antarmuka pengguna yang mudah digunakan.
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2. System Design (Desain Sistem)
Merancang sistem dengan pendekatan terstruktur menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk
menggambarkan alur sistem, aktor, dan proses voting secara jelas. Perancangan database dilakukan untuk
mengelola data pemilih, login, dan hasil suara secara efisien dan terintegrasi. Selain itu, User Interface (Ul)
dirancang agar mudah digunakan oleh mahasiswa, memastikan proses pemilihan berlangsung intuitif, cepat, dan
aman.

3. Implementation (Implementasi)
Menciptakan desain dalam bentuk kode program. Fitur utama seperti login, sistem voting, dan penghitungan
otomatis dibangun dan diuji secara internal.

4. Testing (Uji coba)
Memastikan aplikasi berfungsi sesuai spesifikasi dengan menguji keamanan, akurasi penghitungan suara, dan
pengalaman pengguna dari /ogin hingga hasil voting.

5.  Maintenance (Pemeliharaan)
Memantau performa sistem, memperbaiki bug, dan melakukan peningkatan sistem jika diperlukan untuk
mendukung pemilu BEM selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kebutuhan

Sistem E-voting pemilihan Ketua BEM FTS dirancang dengan fitur strategis untuk dua jenis hak akses utama yaitu,
admin dan pengguna (voter). Admin memiliki kewenangan untuk mengelola data kandidat secara dinamis, melakukan
verifikasi pengguna, menGenerate kode akses unik, serta memonitor hasil voting secara real-time. Di sisi pengguna,
sistem menyediakan mekanisme login yang aman dengan menggunakan kode akses yang valid, dan antarmuka pemilihan
kandidat yang mudah digunakan. Fitur-fitur ini secara bersama memastikan proses e-voting yang efisien, aman, dan
transparan bagi semua pihak yang terlibat.

Desain Sistem

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa standar untuk memodelkan sistem perangkat lunak [16]. Dalam E-
voting pemilihan Ketua BEM FTS Universitas Muhammadiyah Purwokerto, UML memudahkan penggambaran struktur
dan interaksi sistem memudahkan pengembangan solusi. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan komponen-
komponen sistem, alur interaksi antar pengguna, serta struktur data yang digunakan dalam proses pemilihan secara
digital. Selain itu, user interface yang intuitif dan mudah digunakan memastikan pengguna dapat berinteraksi dengan
sistem secara efektif dan efisien selama proses voting berlangsung. Desain Ul yang responsif akan membantu pengguna
untuk meningkatkan kenyamanan, serta mempercepat proses pemilihan, sehingga mendukung kelancaran dan
keberhasilan sistem e-voting secara keseluruhan.

1. Use case Diagram Pengguna
Use case diagram pengguna memberikan pandangan menyeluruh mengenai aktivitas yang bisa dilakukan
pengguna dalam sistem e-voting selama proses pemilihan ketua BEM. Diagram ini mempermudah pemahaman
mengenai hak akses pengguna serta batasan-batasan fungsi yang tersedia pada masing-masing peran, baik
untuk pengguna umum maupun admin, sebagaimana ditunjukan pada Gambar 2.
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Sistem E-Voting Pemilihan Ketua BEM FTS Universitas
Muhammadiyah Purwokerto

/K Wemous st voing
Menginpulkan data A
_—"\._ pasangan calan

-

o
Menginputkan dats
pemilih tetap
-

N

\\\

Membial kode akses
untuk pemilin T

—

Mencelak suara

Memverikasi NI "

a P J
dankode okses -

~Melinat data pasangan ™

Vter

Mellhal hasi suara )

Gambar 2. Use case Diagram
2. Relasi Antar Tabel
Relasi antar tabel dalam sistem e-voting Ketua BEM dirancang untuk mendukung proses pemilihan yang
terstruktur dan aman. Tabel ‘akses’ menyimpan data akun pengguna dan terhubung ke tabel ‘dpt. Tabel ‘dpt’
lalu terhubung ke tabel vote lewat ‘id’, Tabel ‘vote’ juga mengacu ke tabel ‘paslon’ melalui ‘candidateld’, yang
berisi detail pasangan calon. Struktur ini mencegah pemilih ganda, dan rekapitulasi suara secara real-time,
sebagaimana ditunjukan pada Gambar 3.

ﬂ &  e-voling paslon
—]

ﬂ o evolng akses
:\d varchar(191)
4 @ nim : varchar(255)
¢ kode_akses : varchar(191)
> role - enum(ADMIN''USER')
# is_activated - tinyint(1)
m createdAt - datetime(3)
m updatedAt : datetime(3)

m activated_at : datetime(3)

Maid varchar(191)
@ nimKetua : text
= namaPaslonKetua - text
@ gambarKetua : text
@ nimwWakil - text
@ namaPaslonWakil : text
= gambarWakil : text

@ visi © text

g & evoiing votingsession
2 id : varchar(191)

@ name : text

m startTime - datetime(3)

m endTime : datetime(3)

# isActive : tinyint(1)

@ createdAt : datetime(3)

@ updatedAt : datetime(3)

5 misi : text
@ organisasiKetua - text

& organisasiWakil : text
ﬂ £ e-voling dpt
—

@ prodiKetua - text
@ id - varchar(191)

{ b = prodiwakil - text
2 nim : varchar(255)

@ nama_mhs : text
ﬂ o evoling vote

@ status - text —

2 id - varchar(191)

1 @ voterld : varchar(255)

¢ email - varchar(255)

2 candidateld - varchar(255)
@ votedAt - datetime(3)

Gambar 3. Relasi Antar Tabel

3. Activity Diagram
Gambar 4 dan Gambar 5 memperlihatkan Activity diagram pada sistem e-voting yang menggambarkan alur
aktivitas utama dari dua aktor, yaitu admin dan voter. Diagram ini memudahkan pemahaman langkah-langkah
pengguna saat berinteraksi dengan sistem. Untuk admin, aktivitas mencakup login, mengelola data calon,
mengunggah DPT, membuat kode akses, dan melihat hasil suara. Sedangkan untuk voter, diagram menunjukkan
alur login dengan NIM dan kode akses, memilih pasangan calon, hingga konfirmasi suara satu kali.
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Gambar 4. Activity Diagram Admin

Voter Sistem

salah

——

[ Login

[Memilih calon kandidat ]1—4[ Menampilkan halaman ]
beranda

}[Menyimpan ke database}

h 4
[ Menampilkan notifikasi }

Gambar 5. Activity Diagram Voter
4. User Interface (Ul)
User Interface pada sistem e-voting pemilihan Ketua BEM FTS dirancang untuk memberikan pengalaman
pengguna yang sederhana, intuitif, dan responsif, baik untuk admin maupun voter. Seluruh rancangan UI dibuat
menggunakan tools Figma yang memudahkan proses perancangan visual. Seluruh halaman, seperti beranda,
dashboard, input data, bilik suara, dan hasil voting, dirancang dengan tampilan yang sederhana dan terstruktur
untuk meningkatkan kemudahan aksesibilitas, efisiensi, dan peningkatan partisipasi mahasiswa dalam pemilu
Ketua BEM, sebagaimana ditunjukan pada Gambar 6.
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Gambar 6. User Interface

Implementasi

Implementasi aplikasi e-voting pemilihan Ketua BEM Fakultas Universitas Muhammadiyah Purwokerto dapat dilihat
melalui tampilan antarmuka aplikasi. Rancangan antarmuka merupakan rancangan perangkat lunak yang digunakan oleh
user untuk berinteraksi langsung dengan sistem.
1. Halaman Beranda
Tampilan awal sistem e-voting menampilkan informasi pemilihan dan akses masuk sebagai admin atau pengguna
(voter). Tujuannya adalah memudahkan pengguna memahami alur masuk berdasarkan peran masing-masing.
Desain halaman ini dibuat sederhana namun informatif agar pengguna langsung diarahkan pada proses yang
sesuai dengan hak aksesnya, sebagaimana ditunjukan pada Gambar 7.

@ Suara FTS

2103040061 m

( Web Voting Fakultas Teknik dan Sains )

Ayo Voting Sekarang

Dengan Satu Klik, Kamu Bisa Membuat Perubahan Besar untuk Masa Depan Fakultas

Ketua

Fisnu Putri
Teknik Informatika

A

-~

Alfian Santoso

Wakil

Ketua
Viki Flendiansyah

Teknik Informatika

Nuzulia Safira

Teknik Informatika Teknik Informatika

2. Halaman Dashboard

Gambar 7. Halaman Beranda

Halaman dashboard berfungsi sebagai pusat kendali bagi admin dalam memantau dan mengelola seluruh
aktivitas pemilihan. Di dalamnya terdapat informasi statistik suara sementara, serta menu navigasi menuju
fitur-fitur penting seperti input data pasangan calon, unggah DPT, pembuatan kode akses, dan hasil voting.

Dengan tampilan yang rapi dan ringkas, dashboard ini memudahkan admin dalam mengelola proses
pemilihan secara efisien, sebagaimana ditunjukan pada Gambar 8.
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D Reranda Home: Dashboard

Selamat datang, Admin di halaman Dashboard Suara FTS!

put Data P:
Input Data Paslon Di sini kamu bisa melihat berbagai informasi mengenai pemilihan, hasil suara, dan fitur lainnya yang tersedia di sistem e-voting Suara F1S ini.

© sesivoting
B Unload DFT Hasil Suara Informasi Lainnya
pload
« Jumlsh pemilih terdaftar: 12 mahasiswa
@ Bust Akses

+ Jumlah p ang telah memberikan suara: S mahasiswa

Jmian Susra

ull Hasil Suars « Jumlah pemilih yang belum memberikan suara: 7 mahasiswa

@

Lagout

Fiany Put & Nuzvia Safea Vi Flendiansyah & Alfien Sanioso A & Lahan

0

Gambar 8. Halaman Dashboard
3. Halaman Bilik Suara

Bilik suara digital ini menjadi tempat bagi mahasiswa memberikan hak suaranya secara online. Setelah login
menggunakan NIM dan kode akses, pemilih akan melihat daftar paslon lengkap dengan informasi ringkasnya.
Pemilih dapat memilih salah satu pasangan calon dan mengkonfirmasi pilihannya. Antarmuka halaman ini
dirancang sederhana dan mudah dipahami agar seluruh mahasiswa dapat menggunakannya dengan lancar tanpa
kebingungan, sekaligus menjamin keamanan dan kenyamanan dalam proses pemilihan, sebagaimana

ditunjukan pada Gambar 9.

Berikan suara kamu untuk kandidat yang mencalonkan diri sebagai g berikutnya. Kamu dapat memberikan satu suara pilihan berperingkat. Suara
kamu akan dirahasiakan.

Walktu Mulai: 02 Juni 2025 pukul 17.00
Waktu Selesai: 04 Juni 2025 pukul 04.59

Waktu tersisa: 15j 2m 49s

Kandidat
= é =~
Fisnu Putri Nuzulia Safira Viki Flendiansyah  Alfian Santoso
Ketua Waki Ketua Wak

T

@ Suara FTS 2103040061 m

Gambar 9. Halaman Bilik Suara
4. Halaman Hasil Suara

Menyediakan informasi hasil suara yang telah masuk selama proses pemilihan berlangsung.

Pada dashboard

admin sistem menyediakan grafik hasil suara pemilu dan fitur untuk mengunduh hasil pemungutan suara dalam
format PDF sebagai dokumentasi resmi. Vofer dapat melihat hasil suara dalam grafik visual dan meninjau

kembali pilihan pasangan calon untuk memastikan ketepatannya, sebagaimana ditunjukan pada Gambar 10.
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@ Suara FTS

[ Panduan Cara Memilih {:{ Hasil Voting

Lihat hasil perolehan suara sementara dalam grafik interaktif

Kamu telah r
klik tombol d:

jikuti voting. Jika ingin melihat kembali pasangan yang kamu pilih,

wah ini

2103040071 m

Gambar 10. Halaman Hasil Suara

Tahap Pengujian

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode blackbox testing untuk memastikan bahwa setiap fungsi dalam sistem
berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian ini dilakukan terhadap dua jenis pengguna utama,

yaitu admin dan voter.

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox Admin

No Skenario Hasil Yang Dihasilkan Hasil Uji Status
1 Melakukan login ~ Akses login ditolak dan sistem menunjukan Berhasl Valid
tanpa menginput pesan “NIM dan kode akses salah”
NIM dan kode
akses
2 Melakukan input  Sistem menyimpan data paslon dengan format Berhasil Valid
data paslon yang benar setelah admin menekan tombol
Simpan.
3 Mengatur Admin mengatur waktu sesi voting untuk Berhasil Valid
voting menentukan kapan voting dimulai dan
berakhir.
4 Melakukan input  Sistem menyimpan data DPT dengan format Berhasil Valid
DPT yang sesuai, dan menampilkannya secara
lengkap pada halaman input DPT
5 Membuat Sistem menghasilkan kode akses setelah Berhasil Valid
akses admin memasukkan NIM yang valid dan
menekan tombol Buat Kode Akses
6 Melihat Sistem menampilkan hasil suara dalam bentuk Berhasil Valid
suara grafik dan menyediakan opsi bagi admin
untuk mengunduh dalam format PDF.
7 Sistem Admin hanya berperan sebagai pengelola Berhasil Valid

membatasi
akses admin

sistem dan tidak dapat berpartisipasi dalam
proses pemungutan suara (voting).

Pengujian fitur yang diakses oleh admin, seperti yang tertera pada Tabel 1, mencakup berbagai skenario, termasuk
proses login, input data pasangan calon, pengelolaan DPT, pembuatan kode akses, dan akses hasil suara. Hasil
menunjukkan seluruh fitur berjalan sesuai fungsi dengan status “berhasil” dan “valid”. Menggunakan metode blackbox,
pengujian menilai output dari setiap input tanpa melihat proses internal. Hal ini membuktikan sistem memenuhi
spesifikasi fungsional dan mendukung pemilihan yang efisien, aman, dan transparan.
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No Skenario Hasil Yang Dihasilkan Hasil Uji  Status
1 Melakukan login  Akses login ditolak dan sistem menunjukan Berhasil Valid
dengan pesan “NIM dan kode akses salah”
menggunkan
NIM yang benar
dan kode akses
salah
2 Melakukan Jogin  Sistem secara otomatis mengarahkan pengguna Berhasil Valid
dengan ke halaman bilik suara sebagai tahap pemilihan.
menggunkan
NIM dan kode
akses yang benar
Melihat halaman Pengguna dapat melihat daftar pasangan calon Berhasil Valid
bilik suara lengkap dengan nama, foto, visi misi, serta
3 setelah login tombol 'Tkut vote', kemudian melakukan voting
dan melihat hasil voting sementara.
4 Melakukan vote Hasil suara akan tersimpan sistem secara Berhasil Valid
salah satu paslon otomatis dan Unified Modeling Language akan
diarahkan kembali ke halaman beranda.
5 Mencoba Sistem akan menolak dan menampilkan pesan Berhasil Valid
memilih lagi bahwa wuser sudah memilih dan tidak dapat
setelah memilih lagi.
memberikan
suara
6 Logout dari  Sistem mengarahkan ke halaman beranda/login.  Berhasil Valid
sistem  setelah
memilih
7 Cek suara yang Pengguna dapat melihat suara yang diberikan Berhasil Valid

diberikan untuk memastikan pilihan mereka tercatat dengan

benar.

Hasil pengujian terhadap voter pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sistem merespon setiap tindakan dengan tepat dan
menjaga integritas pemilihan. Navigasi yang mudah dan alur yang jelas dapat mendukung pengalaman pengguna yang
baik. Status “berhasil” dan “valid” pada seluruh uji membuktikan bahwa fitur untuk pemilih telah memenuhi aspek
kemudahan pengguna, keamanan, kejelasan informasi, dan kenyamanan.

Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan dalam sistem e-voting pemilihan Ketua BEM dilakukan setelah sistem berhasil diterapkan dan
diuji, dengan tujuan menjaga stabilitas, keamanan, dan kemudahan penggunaan bagi mahasiswa maupun admin. Masukan
dari pengguna terkait aksesibilitas, kecepatan voting, dan tampilan antarmuka dikumpulkan dan dianalisis untuk
perbaikan, seperti peningkatan fitur keamanan atau penyempurnaan tampilan.

Sistem akan diuji kembali setelah perbaikan untuk memastikan semuanya berjalan lancar dan tidak muncul masalah baru.
Tahap ini menjadi bentuk komitmen dalam menjaga kualitas sistem e-voting untuk mendukung penggunaan secara
berkelanjutan pada pemilihan lain di masa mendatang secara lebih efisien dan terpercaya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem e-voting untuk pemilihan Ketua BEM FTS Universitas Muhammadiyah
Purwokerto mampu meningkatkan efisiensi dan transparansi proses pemilihan. Sistem ini menjadi solusi digital yang
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aman, mudah diakses, dan efektif dalam mengatasi kendala pada pemilihan manual seperti partisipasi rendah, benturan
jadwal, serta potensi kesalahan dan kecurangan. Seluruh fungsi utama, mulai dari pengelolaan data pemilih dan paslon,
pembuatan kode akses, voting digital, hingga penyajian hasil secara real-time, berhasil dijalankan dengan baik. Pengujian
membuktikan semua fitur berjalan valid, baik bagi admin maupun pemilih. Dengan antarmuka sederhana dan kinerja
optimal, sistem ini dinilai layak diterapkan lebih luas di lingkungan kampus. Keandalan sistem juga mendapat pengakuan
dari Komisi Pemilihan Umum (KPU) Universitas Muhammadiyah Purwokerto, yang menilai bahwa pendekatan ini
mampu mendukung pemilu yang demokratis, transparan, dan terpercaya. Untuk pengembangan ke depan, disarankan agar
sistem dilengkapi dengan fitur keamanan yang lebih kuat serta integrasi data kampus secara otomatis guna meningkatkan
validasi dan kenyamanan pengguna. Selain itu, sosialisasi dan pelatihan penggunaan sistem secara berkala juga penting
untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman pengguna.
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